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Abstrak

Secara umum pompa merupakan alat atau mesin yang berguna untuk memindahkan cairan dari suatu tempat ke
tempat yang lain melalui media perpipaan dengan cara menggunakan energi pada cairan yang dipindahkan dan
berlangsung secara terus menerus. Pada aktual nya pompa memerlukan perbaikan agar kinerja nya tetap terjaga
maka diberlakukan perawatan time based maintenance guna perbaikan dilakukan secara berkala dan terjadwal
agar breakdown bisa dihindarkan. Tipe kerusakan bisa dilihat dan di review apakah kerusakan tersebut tergolong
pergantian sparepart yang sudah terjadwal atau belum jika belum maka pergantian sparepart harus di review agar
tipe kerusakan bisa dibedakan

Kata Kunci : Pompa, three lobe, kapasitas, outlate, maintenance

1. PENDAHULUAN

Pompa adalah mesin yang berfungsi
untuk memindahkan fluida dengan cara
merubah energi mekanis menjadi energi
fluida dan tekanan, mengangkut fluida
melalui sistem perpipaan. Head, debit,
efisiensi, kinerja dan performa menjadi
perhatian utama pada pompa sentrifugal,
aspek tersebut dapat dijadikan tolok ukur
dalam memilih jenis pompa yang sesuai
dengan kebutuhan (Muhamad Safi’i,
2024).

Pompa menjadi bagian yang penting
didalam suatu produksi karena peran nya
sangat krusial yaitu memindahkan cairan
dari titik A ke titik B, pompa dapat
menghasilkan bahan baku/suatu cairan ke
dalam tanki penampungan untuk nantinya
akan di supply ke bagian mesin packing
yang nantinya akan menjadi suatu produk
jual. Dalam pengerjaan nya pompa dapat
mengalami kerusakan yang
mengakibatkan terhentinya produksi, di
dalam bagian maintenance tehentinya
produksi dapat menjadi masalah yang
sangat penting dikarenakan  dapat
menimbulkan breakdown yang
mengakibatkan penurunan kualitas waktu
produksi dan dapat menjadi downtime
bagi produksi.

Total Productive Mainte nance (TPM)
adalah suatu kegiatan perencanaan
kegiatan pemeliharaan peralatan dari
aspek pemeriksaan, perbai kan kecil
sampai perbaikan yang terencana yang
melibat kan semua personel yang berkait
kegiatan  pemeliharaan  (Bahrinudinl,
2024). Productive mainenance menjadi
bagian dari pekerjaan plant maintenance
untuk menjaga kualitas waktu produksi
agar tidak terjadi downtime pada saat
produksi berjalan, dengan melakukan
productive maintenance hasil produksi
akan menjadi lebih baik dan berjalan
lancer sesuai dengan schedule produksi
yang sudah di tetapkan PPIC dengan
harapan dapat mencapai target produksi
yang sudah ditetapkan. Pada productive
maintenance dibagi beberapa bagian
seperti abnormality, breakdown, dan time
based  maintenance.  Time  based
maintenance (TBM) menjadi bagian yang
sangat penting karena pekerjaan perbaikan
sudah di tetapkan waktu nya, dan produksi
dapat membagi waktu mesin yang akan
running pada saat produksi berjalan.
Penjadwalan adalah proses pengaturan
penentuan waktu pelaksanaan proses
perawatan.  Tujuan  dilaksanakannya
proses penjadwalan ini adalah untuk
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melakukan  pengaturan waktu yang
optimum sehingga proses perawatan dapat
di laksanakan sebaik-baiknya dengan
penggunaan sumber daya yang seefisien
mungkin  (Noor, 2020).Time based
maintenance sudah di rencanakan waktu
perbaikan nya sebelum waktu eksekusi,
sehingga estimasi perbaikan mesin dapat
di rencanakan sebelum nya. Dalam
pekerjaan  perbaikan mesin  berkala
dibutuhkan beberapa sparepart untuk
mengganti yang sudah rusak, penggantian
sparepart yang diperlukan sudah di
tentukan sebelumnya untuk
mempermudah  pekerjaan yang di
tetapkan. Waktu pengerjaan di sesuaikan
dengan target harian sesuai jam kerja dari
Department plant maintenance, dengan
jadwal tersebut produktifitas dari mesin
produksi dapat terjamin karena perbaikan
berkala yang dilakukan.

Analisa kerusakan pompa three lobe
dengan tipe SPL90 dilakukan agar
mendapatkan perencanaan perbaikan, tipe
kerusakan, kebutuhan Sparepart,
kebutuhan man power, penjadwalan
perbaikan serta produktifitas dari mesin
produksi yang nanti nya akan
mengeluarkan suatu produk. Dari hasil
analisa ini diharapkan menjadi acuan
untuk selanjutnya dilakukan improvement
yang nanti nya dapat menghasilkan
produktifitas lebih dari mesin produksi,
juga hasil keluaran produk yang lebih
besar dan efektivitas dari mesin produksi
menjadi lebih baik..

1) METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Diagram Alur Penelitian

1.2.

1.3.

ISSN 2406-9841
e-11SN 2986-2973

. S
1 : ]

Dari diagram alir diatas, dapat
dijelaskan bisa dijelaskan bahawa di
dalam penelitian tugas akhir ini
terdapat beberapa tahap yang telah
dilakukan. Hasil yang sudah di
dapatkan dari penelitian dalam analisa
kerusakan tepat sasaran dan sesuai
yang diharapkan.

Alat dan Bahan Penelitian
Alat penelitian berguna untuk
melengkapi perlengkapan dan
penelitian yang terdiri dari :
1. Kunci ring pas 13mm
Kunci ring pas 13 mm digunakan
untuk membuka mur pengunci
pada tutup pompa
2. Kunci L 5mm
Kunci L 5mm digunakan untuk
membuka baut L yang ada didalam
body pompa
3. Jangka Sorong
Jangka sorong digunakan sebagai
alat mengukur ketebalan bagian
dalam pompa

Bahan penelitian bertujuan
untuk melengkapi perlengkapan data
penelitian yang terdiri dari
1. Pompa Three Lobe SPL90
. Rotary Face
. Oring EPDM
. Oil Seal
As
. Part Rotor
. Hub Grid
8. Coupling Grid
Langkah Pengambilan Data

~No Ul AN
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Pengambilan data dimulai setelah
pompa dalam keadaan siap untuk
diinspeksi, dan sudah siap man power
untuk membongkar pompa. Untuk
lebih detailnya sebagai berikut :
1. Menentukan jadwal perbaiakan
atau preventive maintenance
2. Memulai dengan analisa dari
bagian terluar
3. Membuka dan analisa bagian
terdalam pompa
4. Analisa kerusakan  sparepaart
pompa
Sebelum  pengambilan  data,
pompa harus dalam keadaan off atau
mesin tidak dalam keadaan terencana
untuk produksi.
1. Pompa dalam keadaan off
produksi
2. Pompa  dilepaskan  dari
dudukan pompa
Taruh dan letakkan di
workshop
Buka body pompa
Lepaskan part rotor
Lepaskan coupling grid
Lepaskan hub grid
Lepaskan oring EPDM
Lepaskan oil seal
10 Lepaskan part as pompa
11. Lepaskan rotary face
12. Lepaskan mechanical seal

w
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1.4. Proses Percobaan

1) Proses Pembongkaran
Tujuan  dari proses
pembongkaran ini untuk sebagai
mendapatkan bagian pompa yang
mengalami kerusakan
1) Proses bongkar body pompa
a. Gunakan kunci ring pas
13mm untuk membuka mur
pengunci pada bagian body
pompa
b. Atur kunci ring pas
dibagian mur pengunci
c. Putar ke arah Kkiri untuk
membuka mur pada body
pompa
d. Lepaskan mur pengunci
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e. Lepaskan body pompa

éambar 1 Isi Dalam Pompa
Sumber: Penelitian Mandiri 2024

2) Proses bongkar as pompa

a. Lepaskan mur pengunci dari
part rotor atas

b. Lepaskan mur pengunci dari
part rotor bawah

c. Tarik dan lepaskan part rotor
atas

d. Tarik dan lepaskan part rotor
bawah

Gambar 2 Part As Pompa
Sumber: Penelitian Mandiri 2024

3) Proses bongkar mechanical seal
Lepaskan as body pompa, dan
elbow. Cek mechanical seal

Gambar 3 Mechanical Seal
Sumber: Penelitian Mandiri 2024
4) Buka Rotary Face
a. Buka bagian dalam pompa
b. Ambil dan cek rotary face
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Gambar 4 Body Bagian Dalam
Pompa

Sumber: Penelitian Mandiri 2024

. 4 v .
Gambar 7 Seal Oring
Sumber: Penelitian Mandiri 2024
7) Bongkar oil seal
a. Lepaskan body pompa
b. Pada bagian part as cek dan
lepaskan oil seal

»» \
Gambar 5 Rotary Face
Sumber: Penelitian Mandiri 2024
5) Bongkar part rotor
a. Lepaskan body pompa
b. Lepaskan mur pengunci part
rotor atas
c. Lepaskan mur pengunci part
rotor bawah

Gambar 8 Qil Seal
Sumber: Penelitian Mandiri 2024
8) Bongkar coupling grid
a. Pada bagian as yang terhubung
ke motor, cek coupling grid
b. Ganti coupling grid jika sudah
rusak

Gambar 6 Part Rotor
Sumber: Penelitian Mandiri 2024
6) Bongkar oring
a. Lepaskan part rotor
b. Bongkar lepaskan oring yang
sudah rusak

Gambar 9 Coupling Grid
Sumber: Penelitian Mandiri 2024
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9) Bongkar hub grid
a. Pada bagian as yang terluar cek
hub grid
b. Ganti hub grid jika sudah aus

Gambar 10 Hub Grid Coupling
Sumber: Penelitian Mandiri 2024

1.5. Hasil Pembongkaran

Hasil pembongkaran kerusakan pompa
bisa dilihat setelah beberapa jam
pompa tersebut beroperasi, dan dapat

dilihat sebagai berikut :

1.

2.

3.

Pada bagian dinding dalam rotor
ada bagian yang terkelupan
Menempel pada bagian atas part
rotor

Pada body pompa terdapat lecet
akibat bergesekan dengan rotor
Serpihan pada bagian part rotor
menyebabkan dinding bagian atas
lecet dan vibrasi

Dari vibrasi tersebut rotary face
tungsten tidak berfungsi dengan
baik

Ketika lobe berputar bolak balik
terjadi hentakan sehingga per pada
mechanical seal tidak stabil, fluida
pun akan tembus ke dalam
mechanical seal.

Coupling grid mudah patah akibat
putaran

Perlu dilakukan preventive
maintenance pada bagian seal
(oring, dan oil seal)

Untuk memghasilkan filling sistem
yang sempurna maka putaran lobe
pump harus bolak balik, agar sabun
tidak bocor pada kemasan

2) HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan terhadap pompa three
lobe tipe SPL90 memliki beberapa tipe
kerusakan yaitu abnormality dan juga
breakdown. Dalam perbaikan atau
perawatan pompa dilakukan
preventive agar pada saat berjalan
nya produksi kondisi pompa dalam
keaadaan prima dan tidak terjadi
kendala. Berikut tiper kerusakan yang
terjadi pada pompa

3.2 Analisa Kerusakan

Dampak dari kerugian pompa
dapat menimbulkan beberapa faktor,
diantaranya dapat menghambat jalan
nya  produksi,  berkurang nya
achievement dari produksi.

1. Analisa kerusakan part rotor dan
body pompa

v _w

'y N

Gambar 11 Analisa Part Rotor & Body
Pompa
Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Pada analisa hasil kerusakan
diketahui ada beberapa part yang
mengalami kerusakan atau aus,
terutama pada bagian yang berputar.
Pada komponen vyang sudah
ketahuan mengalami keausan dan
terdapat goresan yaitu part rotor
dengan bagian dalam terkelupas,
menempel dibagian atas part rotor,
dan body pompa dibagian dinding
atas lecet akibat rotor tersebut.

2. Analisa Durasi Waktu Pompa

(11 ]1]]1]] e
Gambar 12 Lifetime Lobe SPL 90
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Sumber: Penelitian Mandiri 2024
Setelah dilakukan observasi selama
pompa beroperasi 794 jam diketahui
ada beberapa bagian part pompa
yang mengalami keausan atau
kerusakan. Seperti pada bagian
coupling grid yang mengalami
patah, mechanical seal yang
mengalami kemasukan sabun di
area mechanical seal. Komponen
rotary face terjadi kerusakan apabila
sewaktu membuka body pompa
dilakukan dengan tidak benar, dan
terjatuh sehingga rotary face pecah.
Komponen coupling grid
mengalami patah terbagi 2 bagian,
akibat beban berlebih, getaran
belebih, dan korosi.

3. Kerusakan Bagian Pompa Yang
Bocor

Gambar 13 Kerusakan Bagian Pompa
Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Pada area pompa luar, sering ada
kebocoran akibat seal yang getas karena
ada putaran, area yang sering
mengalami kebocoran itu terdapat pada
bagian yang yang terhubung dengan
grid couping. Dan mengakibatkan oli
yang ada di dalam pompa keluar dari
dalam.

4. Kerusakan mechanical seal

. Kerusakan part as
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Gambar 14 Kerusakan Mechanical
Seal

Sumber: Penelitian Mandiri 2024
Mechanical seal masuk bahan sabun
setelah di cek. Setelah pompa
beroperasi lebih dari 100 jam bahan
sabun mulai masuk kedalam komponen
pompa bisa terjadi akibat bahan yang
mengerak atau bahan sabun yang
menjadi keras.

Gambar 15 Kerusakan Part As
Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Part as bisa mengalami keauasan part as
bisa terjadi akibat gesekan, korosi,
pemakaian berlebih, kualitas bahan, dan
juga desain yang tidak tepat.

6. Kerusakan oil seal

Gambar 16 Kerusakan Oil Seal
Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Oil seal getas atau sudah rusak bisa
diakibatkan karena beberapa faktor,
seperti  faktor keausan faktor
kualitas, faktor pemeliharaan, dan
faktor lain seperti korosi yang
diakibatkan dari pengaruh bahan
kimia.

. Kerusakan oring
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dan pengaruh fisik seperti benturan
atau getaran.
10.Kerusakan lubang as hub grid

Gambar 17 Kerusakan Seal Oring
Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Oring bisa rusak atau getas karena Gambar 20 Kerusakan Lubang As Hub
beberapa alasan, seperti faktor Grid Coupling
keausan. faktor kualitas bahan Sumber: Penelitian Mandiri 2024
faktor pemeliharaan, dan faktor lain Lubang as pada hub grid coupling

seperti korosi dan pengaruh bahan bisa - mengalami aus. karena
Kimia. beberapa alasan seperti, faktor

keausan, faktor kualitas.
Tabel 1 Durasi waktu perbaikan

8. Kerusakan couplng grid

-

LY

'
P 1 T T |
:E . ﬁ
P T
1w

,"[
Gambar 18 Kerusakan Coupling Grid e T ]
Sumber: Penelitian Mandiri 2024 - e
Faktor utama dari coupling mengalami 3 ol ool PP EX3 L) bt TR (LT
kerusakan bisa diakibatkan dari beban [ | hegiia i 0]
yang berlebih, getaran berlebih, kualitas B R ol e =l ) el
bahan yang rendah, dan penggunaan I | ™= 1T 1 1
yang berlebihan. S R [ O L e PO

9. Kerusakan Hub Grid —1 T .

e

Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Setelah  dilakukan  pengamatan
langsung dapat dilakukan analisa
akar dari kerusakan pompa dengan
diagram berikut:

Gambar 19 Kerusakan Hub Grid B a
Sumber: Penelitian Mandiri 2024 . w E
. . . . - B
Hub grid coupling bisa mengalami - &
kerusakan atau aus bisa dari E_vﬁ $ .
ebebrapa faktor, seperti, keausan,
faktor kualitas, faktor pemeliharaan Gambar 21 .Diagram analisa
Sumber: Penelitian Mandiri 2024
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3.3 Penentuan Kegunaan dan Tabel 3 Kejadian Kerusakan
Kegagalan Fungsional
Penentuan kegunaan atau fungsi it .

adalah kinerja yang diharapkan oleh i v

Pradusiniin o sedivee Tonghas Liadias

sistem agar dapat beroperasi dan e -
kegagalan fungsi merupakan ketidak 1~ 108 jum operen
mampuan suatu komponen atau sistem N T T
untuk memenuhi standar performance smcxin (417 hasi

yang diharapkan. Penentuan kegunaan e S
bisa menjadi tujuan dan fungsi mesin walabenai || | seo-iby
produksi dan bisa  menjelaskan s ol IR
bagaimana mesin  bekerja  dan Pl [
bergesakkan dengan komponen lain. G
Kegagalan  fungsional = merupakan ek b | = e et
kerusakan atau ganguan pada mesin,
penurunan kinerja atau efiseinsi, serta

penghentian operasional. Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Tabel 2 Kegagalan Komponen

hampwen

Deteksi merupakan pengukuran

i || e SR o kemampuan atau kegagalan control
Mosinbhant yang kemungkinan terjadi,
| w Fadanyg Hoawm . .
heperna kemungkinan untuk mendeteksi
ey kesalahan yang akan terjadi yaitu:
Viowipsds .| . osopens’ dan Tabel 4 Deteksi Kerusakan
Cowpimg o e Dok Actierian : Aeter bavum davehsi 2
losrity us b Lormtas pags = dengun ot gy —
P ot tavbal prtann peds :
sevha Mt ek ousglon Peraw st preventiie | tdak '
1 t 1 mampa meedetcks Logagalmn
Bltun Maerial Tideh b
Tabkk e : iy —
yang hervifat mexgalrkon dari Perawatan prevesstve: bentid
i pose et b ot Samyal jarmy i penyeisel hegardin 9
L : - - sarge sulil sendeseks)
Sumber: Penelitian Mandiri 2024 ’ [ Penmwatan previniw: dmpak |

iz pemy chub begapatan audn "

ferdutekist

Langkah Langkah untuk dilakukan nya

farang sangst vendsh | Perawatim preveniine, bentuk

preventive maintenance dengan tipe dan jugs pryebad Legagalims
time based maintenance adalah dengan B 0
pendataan equipment serta list material FTenrwatan v sk |
dan dimasukan ke dalam sistem BOM P dm penycheds menghin v
(bill of material). Diantara beberapa e
masalah  jika  equipment tidak ' [ Peramwatan jrvresine bk |
dilakukan ~preventive maintenance g, [ SRR
antara lain : | gkt keprgabuys cendh |
a. Biaya perawatan kerusakan yang T sl B
tidak terjadwal akan tinggi ' oy | P e T |
b. Jumlah kerusakan semakin banyak _  Rattrarm e,
c. Berdampak pada achievement g | O
Occurrence  merupakan  terjadinya e v i Yo |
kemungkinan bahwa penyebab akan et i s

selama penggunaan produk, diantara

kemungkinan terjadi nya adalah : 3.4 Perbandingan Pemakaian Pompa

44



Jurnal Ismetek
Vol. 19 No.1 Juli Tahun 2025

Dalam pemakaian pompa, terjadi
beberapa kendala seperti pompa tidakj
berfungsi, dan pompa macet. Akibat
dari kejadian ~ tersebut  dapat
menghambat jalan nya produksi dan
menggangu  achievement.  Setiap
pemakaian  terdapat beberapa
perbedaan  perbaikan  dikarenakan
adanya improvement yang dilakukan
untuk membantu mengurangi segala
jenis kerusakan.

Tabel 5 PM Activity

MLAN

NOVEAML S
e

Sumber:rPene'Iitian Mandiri 2024

3.5 Tipe Kerusakan Dan Durasi Waktu

Perbaikan

Service akurasi merupakan
kemampuan untuk melakukan
pekerjaan service rutin dengan interval
waktu sedekat mungkin dengan waktu
yang telah ditentukan. Berdasarkan
kejadian kerusakan yang terjadi, Tipe
kerusakan merujuk pada jenis atau
kategori yang terjadi pada suatu sistem,
komponen, atau peralatan. Tipe
kerusakan juga bisa dibedakan dalam
beberapa jenis Klasifikasi seperti
kerusakan fisik, fungsional, dan
biologis. Penyebab kerusakan juga
dapat bagi seperti penggunaan yang
kurang tepat, perawatan tidak
memadai, dan kualitas komponen yang
tidak bagus. Penulis penyimpulkan
waktu  durasi  perbaikan  antara
kerusakan abnormality dan breakown.

Dalam schedule produksi,
waktu untuk perbaikan preventive
ditentukan dalam 2 waktu, yaitu waktu
pagi sampai dengan siang, dan siang
sampai dengan sore hari. Sehingga
semua perencanaan perbaikan dapat
dilakukan dengan efisien tanpa
mengganggu jalan nya  produksi.
Waktu perbaikan (Downtime) dalam
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schedule produksi adalah waktu yang
dibutuhkan untuk memperbaiki atau
memelihara mesin, peralatan, atau
sistem produksi yang mengalami
kerusakan atau gangguan. Jenis waktu
perbaikan maintenance waktu
perbaikan preventive, dan perbaikan
prediktive. Waktu ini tidak termasuk
dalam waktu produksi efektif. Penulis
membuat hasil waktu perbaikan yang
telah dibuat
Tabel 6 Plant Date

FLANT  PLANT PLAN. MW ACTUAL  aCTUAL ACTUAL
NTART  ATARY  TEND DERAIO  XTaRT  EAD nledn
DarE TIME  TINE N TINE TINE oy

Sumber: Penelitian Mandiri 2024

3.6 Penentuan Komponen Kritis

Pada penggunaan pompa
digunakan komponen sparepart sebagai
pendukung komponen pada pompa,
penentuan Kritis ini dilakukan dengan
menggunakan analisa pada pemakaian
atau pergantian sparepart berdasarkan
kriteria total data komulatif frekuensi
kerusakan dan data  komulatif
downtime. Kerusakan yang timbul
akibat adanya kerusakan pada fungsi
dan sistem kerja mesin.

92
) 24
o . .

Gambar 22 Grafik Komponen Kritis
Sumber : Penelitian Mandiri 2024
Dari gambar diatas diperoleh urutan
data kumulatif frekuensi kerusakan
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sparepart pompa. Dengan frekuensi
tertinggi  pemakaian terjadi pada
komponen seal yaitu oil seal sebesar 93
kali dalam kurun waktu 3 bulan dan
nilai frekuensi terendah terjadi pada
hub grid dan part as yaitu hanya 1 kali
dalam kurun waktu 3 bulan.

Dengan adanya pemakaian sparepart
maka  dipastikan  sudah  pasti
mengeluarkan biaya atau uang, dan
uang yang dikeluarkan untuk perbaikan
jika terjadi berulang maka akan
menimbulakn biaya yang besar. Maka
dari  itu pengontrolan pemakaian
sparepart harus diperhatikan agar cost
maintenance bisa terjaga dan tidak
terjadi  pelonjakan. Berikut tabel
pemakaian  beserta harga yang
dikeluarkan.
Tabel 7 Kerugian Komponen

harnbiums

TN won | 1830 “° 153 Rp 0614 08
A 16820 i tp3 210000
4 " p e 100

T %4 000

1820 | Ry 11500

Sumber: Penelitian Mandiri 2024

3.7 Perhitungan Interval Perawatan

Total penggunaan pemakaian
sparepart dalam kurun waktu 3 bulan
selama perioder oktober — desember
2024, dengan rincian 7 jam kerja
dengan 3 shift 5 hari dan 1 hari 5 jam
kerja dengan 3 shift. Dengan rincian
harga barang dan juga waktu pompa
beroperasi.

Tabel 8 Waktu Kerja Komponen

DATA PENGELITARAN SPARFPART OK TORER -
DESEMBER 2074

Komprmen
<parvpaes

CM (Rp) TN (Min)

COUPLING GRID ‘
Aumm

OIL SEAL 22X35X%

OUIL SEAL 33X ‘ RO a3
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ORING EPDIM FRAND SRR
JAXFEXAIMM
ORING VITON

SN XIAMM s 23920

Part As SLobe 27

1S woM
3AN26aMm

Fart Hot Gnd Coupling

410,00 5900
HH Ax D) S &

Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa yang memiliki harga perbaikan
tertinggi dalam interval perawatan adalah
pergantian Coupling Grid, dan yang
memiliki harga perbaikan terendah adalah
pergantian Qil Seal.

3.8 Perawatan Tidak Terencana

(abnormality, breakdown)
Perhitungan total biaya perawatan
sebelum adanya program perawatan
terencana atau Preventive Maintenance
dalam beberapa tahun, beberapa
distribusi yang umumnya digunakan
dalam menghitung tingkat keandalan
suatu peralata. Perhitungan nilai mean
time to failure (MTTF) dan mean time
to repair (MTTR) dengan rumus gr(1+
1) dan dari perhitungan interval
waktu perawatan makalangkah
selanjutnya mencari total biaya
perawatan dalam masa 1 periode.
Perhitungan 1 periode
=(7 jam X3 X 6 hari) + (5jam X3 X 1
hari) X 12 minggu = 25.920 Min.
Tabel 9 Kerugian Kerusakan

DATAASNORMALITY GKTORER 209
Ao wboee
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Foe— Bant Eovosabon Araveaen
owpun | NTTF MW e Arvvnsine (19
rgam More
Wow Fowar

Cind il ‘

Oving. s Rp #s0n 2p A0
& Ha ‘

Sumber: Penelitian Mandiri 2024

Berdasarkan tabel diatas merupakan harga
1 kali kerusakan dalam 1 hari, dan
diketahui bahwa harga tersebut sudah
termasuk :
1. Biaya langsung
a. Biaya komponen suku cadang yang
diganti
b. Biaya tenaga kerja untuk perawatan
c. Biaya peralatan dan alat bantu
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d. Biaya bahan dan material
2. Biaya tidak langsung

a. Biaya kehilangan produksi

b. Biaya kehilangan waktu kerja

c. Biaya perawatan darurat

d. Biaya inspeksi

3.9 Persentase kerusakan

Jumlah total kerusakan bisa dilihat
dari waktu operasi pompa bekerja
selama beberapa bulan, data yang
diambil merupakan data dari bulan
oktober — desember 2024. dengan
begitu jumlah kerusakan dapat dilihat
sebagai berikut:

Gambar 23 Grafik ABN, BRK, & PM
Sumber : Penelitian Mandiri 2024
Dengan jumlah persentase kerusakan

sebagai berikut :

— o —

Gambar 24. Persentase Angka Kerusakan
& Perawatan
Sumber : Penelitian Mandiri 2024
Berdasarkan data diatar, dapat disimpulkan
bahwa persentase kegiatan pemeliharaan
menerangkan kerusakan akibat
abnormality  mencapai 103,44%,
breakdown mencapai 50,2%, preventive
maintenance mencapai 81,35%. Dengan
begitu penanganan abnormality telah
melebihi target, menunjukan telah dapat
mengidentifikasi dan menangani
kekurangan dengan efektif. Penanganan
breakdown masih belum mencapai target,
dan ini perlu ditingkatkan kinerja dalam
mengurangi  kerusakan  yang tidak
terencana  (breakdown),  penanganan
perawatan terencana hampir mencapai
target dan dapat menunjukan bahwa telah
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melakukan upaya terbaik dalam hal
perawatan terencana (preventive
maintenance)

Berikut grafik total pemakaian komponen
sparepart akibat kerusakan abnormality dan
breakdown dari bulan oktober sampai
dengan desember 2024:

Gambar 25 Grafik Permakaian Sparepart
Kerusakan ABN, & BRK
Sumber : Penelitian Mandiri 2024

Dengan begitu seal menjadi yang
terbanyak dalam kerusakan abnormality,
sebanyak 48 kali kerusakan seal yang
mengakibatkan adanya abnormality yang
mengharuskan pompa diturunkan dahulu
untuk digantikan seal yang bocornya.
Coupling grid juga mengalami kerusakan
yang krusial karena berhubungan dengan
shaft atau as yang menghubungkan motor
penggerak.

Tabel 10 Tabel Kerusakan Abnormality &
Breakdown

DATA PENGUNAAN POMPA G TOIER - DESEMBER 2024 TR AN

KERUSAXAN ARNCGEMALITY & HEEAKDOWN
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Sumber: Penelitian Mandiri 2024

3.10 Perawatan Terencana (preventive
maintenance)

Pemakaian sparepart untuk
mengurangi kerusakan yang fatal, bisa
diberikan sebanyak 15 hari sekali untuk
1 mesin atau 2 minggu sekali dalam 1
bulan. Kerusakan yang tidak terencana
dapat ditekankan dengan adanya
perawatan terencana atau preventive
maintenance, berikut grafik
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penggunaan sparepart untuk perawatan
terencana.

24 24 24
;——4; i’::.’ =2
. ﬂ i -
— - L

Gambar 26. Grafik Sparepart Preventive
Maintenance

Sumber : Penelitian Mandiri 2024
Dengan adanya perawatan terencana
atau preventive maintenance
pengeluaran rata- rata sparepart seal
hanya mengeluarkan sebanyak 24 kali
dalam kurun waktu 3 bulan oktober -
desember 2024. Maka dari itu secara
harga dengan adanya perawatan secara
berkala  perlu  dilakukan  agar
penurunan cost maintenance bisa
terkontrol dan bisa mengurangi cost
budget maintenance pertahun, agar
keuangan departemen bisa sehat sesuai
dengan target achievement produksi.
Cost untuk perawatan terencana bisa
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11 Cost Perawatan Terencana

Titad Thaapu Pauggunian Do tvniink
Obndess - Dowrrrdes 304
Toxd Mamr Tomt Miaye
pevEn v
tabdisreasaas e Ty
nn i

3
Sumber : Penelitian Mandiri 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat perbandingan yang cukup
signifikan dari total biaya tertinggi
pada komponen coupling grid pada
perawatan adanya perawatan
terencana sebesar Rp.7.475.000 dan
untuk perawatan terencana menjadi
Rp.2.875.000

4 KESIMPULAN

Hasil analisa menunjukan bahwa

kerusakan pompa dapat dikategorikan ke
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dalam beberapa jenis, seperti kerusakan
mekanis, kerusakan akibat keausan, dan
kerusakan akibat faktor eksternal. Dengan
memahami pola kerusakan ini, perusahaan
dapat mengambil tindakan yang lebih
proaktif dalam pemeliharaan dan perbaikan,
yang akhirnya bisa mengurangi biaya
operasional dan meingkatkan efisiensi
sistem. Berikut beberapa rangkuman akibat
kerusakan pompa :

1. Dalam tahap memperpanjang waktu
preventive  lobe  pump  dapat
disimpulkan bahwa pada waktu 700-
750 jam aktual running nya pompa
bekerja, maka mechanical seal harus
dilakukan cleaning dan pada tahap
selanjutnya di 250-336 jam baru akan
dilakukan time based maintenance
pada 3 part yaitu oring seal, oil seal, dan
coupling grid.

2. Umtuk  mengurangi  biaya dan
penggunaan sparepart perlu dilakukan
perawatan  terencana  (preventive
maintenance). Dengan begitu biaya
untuk perbaikan dapat diantisipasi agar
tidak terjadi pembengkakan biaya.
Total selisih harga perbaikan terencana
dan perbaikan yang tidak terencana
sebesar Rp.14.867.800,  dengan
begitu  untuk periode selanjutnya
perbaikan terencana dapat dilakukan
sesuai waktu pompa tersebut
beroperasi.

3. Persentase  perawatan  terencana
mencapai  81,35% yang hampir
mendekati angka sempurna,
menunjukan bahwa kergiatan
perawatan terencana telah dilakukan
dengan baik

4. Total biaya perawatan terencana
selama 3 bulan hanya membutuhkan
biaya sebesar Rp.5.374.200 dengan
begitu untuk periode selanjutnya biaya
perawatan akibat adanya kerusakan
yang tidak terencana dapat
diminimalisir dengan baik. Dengan
begitu angka kerusakan akibat tidak
adanya perawatan terencana yang
sebelumnya mencapai Rp.20.242.200
bisa diturunkan secara signifikan.
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5. Jadwal  perbaikan  yang ideal
dilakukan selama 15 hari sekali atau
2 minggu sekali dalam 1 bulan
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